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Abstrak
Studi ini memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana kecerdasan emosional, kompensas, dan pengawasan
dapat memengaruhi integritas dan ketelitian kerja yang diasumsikan akan berkontribus pada perbaikan
kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri. Pengolahan data pada studi ini menerapkan
teknik uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis, dan uji regres linier berganda.
Dalam studi ini terlihat bahwa kecerdasan emosional dan pengawasan memiliki peran yang penting pada
peningkatan integritas dan ketelitian kerja, sedangkan kompensasi tidak. Namun terhadap perbaikan kinerja,
ada kecenderungan pengaruh negatif dari kecerdasan emosional dan kompensasi. Meskipun demikian
pengawasan, integritas dan ketelitian kerja mampu memberikan dampak bagi perbaikan kinerja. Secara
keseluruhan, temuan empiris mengkonfirmas kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri
dapat mengalami perbaikan signifikan jika kecerdasan emosional, kompensasi, pengawasan, integritas, dan
ketelitian kerja bersama-sama mengalami peningkatan.
Sebesar 87,08% kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri dapat diperkuat oleh faktor
kecerdasan emosional, kompensasi, pengawasan, integritas, dan ketelitian kerja, Selebihnya, dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam dalam studi ini. Pada analisis jalur, terungkap bahwa jalur tidak
langsung dari kecerdasan emosional melalui ketelitian kerja terbukti lebih efektif memperbaiki kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri, jika dibandingkan dengan jalur lainnya.

KataKunci : Kecerdasan Emosional, Kompensasi, Pengawasan, Integritas, Ketelitian Kerja, Kinerja

Pegawai.

Abstract

The objective of this study is to examine how emotional intelligence, compensation, and supervision can
influence integrity and work accuracy, which are assumed to contribute to the improvement of employee
performance in the Transportation Agency of Wonogiri Regency. Data processing in this study applied
techniques such as validity testing, reliability testing, hypothesis testing, and multiple linear regression
analysis.

In this study, it is evident that emotional intelligence and supervision play important roles in improving
integrity and work accuracy, while compensation does not. However, there is a tendency for a negative
influence of emotional intelligence and compensation on performance improvement. Nevertheless,
supervision, integrity, and work accuracy can have an impact on performance improvement. Overall, the
empirical findings confirm that the performance of employees in the Transportation Agency of Wonogiri
Regency can experience significant improvement if emotional intelligence, compensation, supervision,
integrity, and work accuracy collectively undergo enhancement.

About 87.08% of employee performance in the Transportation Agency of Wonogiri Regency can be
strengthened by factors such as emotional intelligence, compensation, supervision, integrity, and work
accuracy. The remaining percentage is influenced by other factors not examined in this study. In the path
analysis, it is revealed that the indirect path from emotional intelligence through work accuracy proves to
be more effective in improving employee performance in the Transportation Agency of Wonogiri Regency,
compared to other paths..

Keywords : Emotional Intelligence, Compensation, Supervision, Integrity, Work Precision, Employee
Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) secara ideal harus berfokus pada upaya meayani
masyarakat dalam memenuhi dan memfasilitas kebutuhan masyarakat dengan meningkatkan
kesgahteraan masyarakat. Kinerja dalam pelayanan kepada masyarakat terkait dengan integritas
dalam melaksanakan tugas dan bertanggung jawab berdasar pada regulas yang berlaku. Mangemen
Aparatur Sipil Negara (ASN) menuntut kualitas dan kinerja ASN yang mampu menjelaskan posis,
peran, hak dan kewgjiban ASN dalam mewujudkan nilai integritas.

Johnson (2017) menyatakan bahwa integritas melibatkan kejujuran dalam berhubungan dengan
hati nurani dan individu lain. Integritas pribadi adalah prinsip dasar yang mengarah pada perilaku yang
didasarkan pada usaha untuk menjadi individu yang dapat diandalkan dalam ucapan, melakukan
tindakan dan pekerjaan, serta menunjukkan dedikas dan loyalitas terhadap prinsip-prinsip
kemanusiaan dan moral.

Temuan dari kagjian Salwa et al. (2018), Esti et al. (2019) serta Rahmah dan Afrianto (2021)
mengungkapkan bahwa integritas mampu berdampak pada kinerja karyawan. Sedangkan Devi et al.
(2022) mengungkapkan bahwa integritas berdampak positif meskipun ttidak signifikan padakinerja.

Integritas ASN sangat erat hubungannya dengan kinerja pegawai. Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, dengan tegas menyatakan bahwa A SN memiliki tanggung
jawab untuk melakukan tugas dalam melayani masyarakat, menjalankan fungsi pemerintahan, dan
mel aksanakan pembangunan. Demikian itu peran ASN yang memiliki integritas, keahlian profesional,
netralitas, serta tidak terpengaruh oleh intervens politik sangat penting. Mereka harus terbebas dari
korups, kolusi, dan nepotisme, serta sanggup melayani masyarakat dengan optima. ASN juga
diharapkan mampu berperan sebagai pengikat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan prinsip
Pancasiladan UUD 1945.

ASN yang profesional sangat dibutuhkan untuk penyelenggaraan pelayanan publik bagi
masyarakat serta dalam rangka mewujudkan tujuan negara. Agar terbentuk sikap profesionalisme
ASN, maka kinerja ASN harus terjaga mutu dan kuaitasnya yang terlihat dari ketelitian yang
mengarah pada profesionalisme dalam bekerja. Ketelitian merupakan keakuratan dalam mel aksanakan
suatu tugas dengan mengedepankan tindakan yang membutuhkan pengawasan yang berkelanjutan.

Sinambela dan Lestari (2021) yang menyebutkan bahwa kemampuan ketelitian kerja berdampak
signifikan pada kinerja pegawai. Meskipun demikian penelitian lain yang dilakukan oleh Flannero et
al. (2022) menyebutkan bahwa ketelitian kerja tidak mampu meningkatkan kinerja.

Salah satu langkah krusial dalam upaya memperkuat keunggulan kompetitif suatu |lembaga dalam
mencapal sasaran atau tujuan adalah melalui pengembangan dan implementas sistem manajemen
SDM yang berfokus pada kompetensi dan kecerdasan emosional, sebagai upaya pemberdayaan SDM
dalam sebuah organisasi.

Goleman (2017) mendefiniskan kecerdasan emosiona merupakan kecakapan untuk
mengidentifikas emos pribadi dan individu lain, memotivas diri sendiri, dan mengendalikan emosi
dengan baik. Seorang individu yang memiliki emotional intelligence yang berkualitas akan mampu
mengontrol emos saat bekerja dan memiliki kemampuan menyelami perasaan pihak lain.

Temuan dari kgjian Norlianaet al. (2021) serta L ysander dan Setiawan (2022) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional memiliki dampak positif bagi integritas. Akan tetapi Mon dan Jennifer (2022)
menemukan bahwa kecerdasan emosional belum mampu mendorong OCB sebagai bagian dari
integritas untuk meningkatkan kinerja.
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Penelitian Fauzan dan Setyorini (2017) membuktikan ada suatu efek positif pada kecerdasan
emosiona terhadap ketelitian kerja. Namun demikian, Permadi dan Hermawan (2021) membuktikan
tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan ketelitian.

Hasil signifikan diungkapkan Purady (2016) dimana kecerdasan emosiona berdampak signifikan
bagi tingkat kinerja. Sedangkan hasil tidak signifikan diungkapkan oleh Yani dan Istiqgomah (2016)
dimana kecerdasan emosional berdampak positif namun tidak signifikan pada kinerja.

Pemerintah Kabupaten Wonogiri memberikan tunjangan tambahan penghasilan sebagai
kompensas atas terpenuhinya tugas dan tanggungjawab pegawai. Pegawai wajib menerapkan aturan
jam masuk, jam apel dan jam pulang dengan disiplin agar kompensasi yang diterima nantinya sesuai
harapan. Selain untuk meningkatkan kinerja pegawai, pemberian kompensas tersebut diharapkan
mampu meningkatkan integritas pegawai dalam menjunjung tinggi norma dan etika pegawai selaku
Aparatur Sipil Negara.

Kompensas merupakan semua hal yang diberikan kepada karyawan sebagai penghargaan atas
jasanya (Handoko, 2016). Jika kebijakan kompensasi dirumuskan dengan tepat dan memperhatikan
aspek keadilan dan kelayakan, pegawai akan merasa puas dan termotivas untuk menja ankan berbagai
aktivitas yang berkontribus terhadap pencapaian organisasi.

Temuan dari kgjian Esti et al. (2019) mengungkapkan bahwa ada pengaruh positif kompensasi
terhadap integritas. Berbeda dengan hasil tersebut, Purnami (2017) menunjukkan kompensasi
memiliki dampak positif meskipun tidak terlalu berarti terhadap integritas.

Sukawati (2016) menyebutkan bahwakompensasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas
ketelitian kerja. Meskipun demikian, hasil berbeda ditunjukkan Setiawan (2021) dimana kompensasi
tidak mempengaruhi dan tidak terlalu berarti bagi kualitas ketelitian kerja.

Kompensas berdampak positif pada kinerja ditunjukkan oleh Esti et al. (2019) daam
penditiannya. Sebaliknya Purnami (2017) serta Pristiawati dan Santoso (2021) mengungkapkan
bahwa kompensasi berdampak negatif dan tidak berarti pada kinerja.

Pengawasan sangat krusial kedudukannya pada seluruh tugas yang ada dalam organisasi, karena
dengan pengawasan maka dapat dilihat hal-hal yang akan berdampak negatif bagi organisasi seperti
kesd ahan yang dalam proses kerja serta kekurangan, kelemahan dan rintangan yang timbul.

Winardi (2014) menjelaskan pengawasan melibatkan tindakan yang dilakukan oleh managjer
bertujuan untuk memverifikas kesesuaian hasil aktual dengan rencana awa yang telah dibuat
sebelumnya. Dengan pengawasan diharapkan pegawal bertanggungjawab untuk menjaga integritas
diri dan lingkungannya serta bersama-sama mencegah pelanggaran integritas dan kedisiplinan di
lingkungannya.

Rahmah dan Afrianto (2021) mengungkapkan bahwa terdapat dampak positif dan berarti antara
supervis dengan integritas dalam penelitiannya. Sementara itu, Purnami (2017) mengungkapkan
pengawasan memiliki dampak positif dan tidak berarti padaintegritas.

Akhmad et al. (2018) mengungkapkan pengawasan berdampak positif dan berarti pada ketelitian
kerja. Bertolak belakang dengan temuan tersebut, Mawuntu et al. (2020) mengungkapkan bahwa
pengawasan tidak berdampak positif pada kualitas ketelitian.

Rivai (2021) serta Rahmah dan Afrianto (2021) membuktikan pengawasan berdampak positif dan
berarti pada kinerja. Namun Purnami (2017) membuktikan pengawasan berdampak positif namun
tidak berarti padaterhadap kinerja.

Dengan mengamati fenomena yang ada serta mempertimbangkan teori dan penelitian
sebelumnya, penditi memiliki gagasan untuk melakukan riset dengan topik “Peran Integritas Dan
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Ketditian Kerja Sebagal Variabd Intervening Dari Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kompensas
Dan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri”.

METODE

Studi ini menggunakan kompensasi, budaya kerja dan pengawasan yang akan diuji pengaruhnya
terhadap kinerjapegawal dalam riset ini. Penelitian ini juga menggunakan integritas dan disiplin kerja
sebagal variabd intervening.

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh pegawa pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Wonogiri sgjumlah 144 pegawai yang terdiri dari 58 ASN dan 86 Tenaga Kontrak. Sampel dalam
penelitian ini merujuk pendapat Arikunto (2016) ditetapkan sebanyak 35% dari populas yaitu sebesar
50 pegawal secara acak (probability sampling) pada Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penditian ini adalah menggunakan metode
kuesioner dan diolah menggunakan skala likert (likert scale). Beberapa teknik analisis data yang
diterapkan dalam penelitian ini meliputi pemeriksaan validitas, keandaan data, pengujian hipotesis
dan analisisregres linier berganda.

HASIL PENELITIAN
Hasil uji validitas menggunakan metode one shot methods menunjukkan bahwa semua unsur
pertanyaan dari masing-masing variabel terbukti valid, karenanilai rmiwng melebihi nilai reape.
Berdasarkan hasil uji tersebut berikut adalah indikator yang paling berpengaruh untuk masing-
masing variabel dengan menggunakan 3 skor rhitung tertinggi terkait dengan Kecerdasan Emosional
(X1), Kompensas (X2), Pengawasan (X3), Integritas (Y1), Ketditian Kerja (Y2) dan Kinerja (Y3),
sebagaimana Tabel 1 di bawahini :

Tabel 1.
Indikator Y ang Paling Berpengaruh
Variabel Indikator Pertanyaan Skor Item
Kecerdasan Emasional (X1) Empati 0,764
Kesadaran Diri 0,707
Pengaturan Diri 0,705
Kompensasi (X2) Gaji 0,749
Upah Pungut 0,689
Insentif 0,670
Pengawasan (X3) Memberikan penilaian capaian kinerja 0,807
Mengadakan korektif hasil pelaksanaan pekerjaan 0,780
Menentukan ukuran pelaksanaan 0,762
Integritas (Y1) Bijaksana/ tidak memaksakan kehendak 0,842
Tanggungjawab atas hasil kerjanya 0,832
M el aksanakan tugas sesuai tanggungjawab 0,781
Ketelitian Kerja(Y2) Berhati-hati dalam mengkaji ulang pekerjaannya 0,786
Tertib dalam melaporkan kegiatannya 0,754
Tertib dalam memeriksa kembali laporannya 0,713
Kinerja(Y2) Kualitas kerja 0,842
Pengertian atas pekerjaan sesuai kompetensi bidang 0,779
Pengertian atas pekerjaan dengan memahami
. . 0,766
uraian tugas dan tanggungjawab
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Hasil pengukuran pada uji reliabilitas membuktikan nilai konstanta (r) a untuk semua variabel
lebih tinggi daripada batasan minimum yang ditetapkan sebesar 0,6. Dengan demikian, terbukti bahwa
semua pertanyaan yang terkait dengan variabe tersebut adalah reliabel .

Tabel 2.
Hasil Uji Reliagbilitas
Variabel Cror&bach Kriteria Kesimpulan
Kecerdasan Emosional (X1) 0,876 Reliabel
Kompensasi (X2) 0,876 | Cronbach’s Reliabel
Pengawasan (X3) 0,873 a>0,6 Reliabel
Integritas (Y1) 0,923 maka Reliabel
Ketelitian Kerja (Y2) 0,870 reliabel Reliabel
Kinerja(Y3s) 0,924 Reliabel

Uji linieritas dipergunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi linier antara variabel
penelitian yang sedang diteliti. Apabilahasil uji menunjukkan bahwadataterbukti linier, makaanalisis
regresi linier dapat digunakan.. Hasil pengukuran pada uji linieritas menunjukkan nilai citwung 0,050 <
Ctabel 67,504, sehinggamodel linier adalah mode yang tepat.

Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 1 pada Tabel 3, diperoleh hasil yaitu kecerdasan
emosional, kompensas dan pengawasan berdampak positif padaintegritas pegawai.

Tabel 3.
Hasil Andisis Jalur Persamaan 1
Jalur B Sig. Kesimpulan
Kecerdasan Emosional = Integritas | 0,401 | 0,005 Positif signifikan
Kompensasi - Integritas 0,197 | 0,097 | Positif tidak signifikan
Pengawasan - Integritas 0,286 | 0,027 Positif signifikan

Begitupula andisis jalur persamaan 2 pada Tabel 4, menunjukkan kecerdasan emosiona,
kompensas dan pengawasan berdampak positif pada ketelitian kerja.

Tabel 4.
Hasil Andisis Jalur Persamaan 2
Jalur B Sig. Kesimpulan
Ezcrgda’m Emosional = Ketelitian| 4 o7 | 6,000 Positif signifikan
Kompensasi - Ketelitian Kerja 0,113| 0,212 Positif tidak signifikan
Pengawasan - Ketdlitian Kerja 0,221 | 0,026 Positif signifikan

Sedangkan analisis jalur persamaan 3 pada Tabel 5, menunjukkan hasil berbeda dimana
kecerdasan emosional dan kompensasi berdampak negatif pada kinerja pegawai. Akan tetapi
pengawasan, integritas, ketelitian kerja berdampak positif pada kinerja pegawai.
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Tabel 5.
Hasil Analisis Jalur Persamaan 3
Jalur B Sig. Kesimpulan
Kecerdasan Emosional -> Kinerja | 627 0,828 Negatif tidak signifikan
Kompensasi = Kinerja 0 617 0,834 Negatif tidak signifikan
Pengawasan = Kinerja 0,236 | 0,014 Positif signifikan
Integritas = Kinerja 0,293 | 0,010 Positif signifikan
Ketelitian Kerja > Kinerja 0,502 | 0,001 Positif signifikan

Hasil uji t persamaan 1 menunjukkan bahwa Hi dan Hz terbukti dimana kecerdasan emosional
dan pengawasan pada integritas berdampak positif signifikan, namun H: tidak terbukti karena
kompensas berdampak positif tidak signifikan pada integritas.

Tabel 6.
Hasil Uji t Persamaan 1

Hubungan Perban((jjl ngan Nilai thitung Sig. Kesimpulan
engan tiabe
Kecerdasan Emosiona - Integritas 2,949 > 2,012 0,005 | Positif signifikan
Kompensasi = Integritas 1,692 < 2,012 0097 | Positftidak
signifikan
Pengawasan - Integritas 2,284 > 2,012 0,027 | Positif signifikan

Selanjutnya hasil uji t persamaan 2 sebagaimana pada Tabel 7 menunjukkan bahwa Hs dan He
terbukti dimana kecerdasan emosional dan pengawasan terhadap ketelitian kerja secaraparsial mampu
berdampak positif dan signifikan, sebaiknya Hs tidak terbukti karena kompensas secara parsia
diketahui berdampak positif dan tidak signifikan pada ketelitian kerja.

Tabel 7. Hasil Uji t Persamaan 2
Perbandingan Nilai
thitung dengan teape
Kecerdasan Emosional - Ketelitian Kerja| 6,100 > 2,012 0,000 Positif signifikan

Kompensasi > Ketelitian Kerja 1,266 < 2,012 0,212 | Positif tidak signifikan
Pengawasan - Ketdlitian Kerja 2,303> 2,012 0,026 Positif signifikan

Hubungan Sig. Kesimpulan

Uji t persamaan 3 pada Tabel 8 menunjukkan bahwa H7 dan Hs tidak terbukti karena kecerdasan
emosiona dan kompensasi diketahui berdampak negatif tidak signifikan pada kinerja. Sedangkan Ho,
Hiodan Hi1 dapat diterima karena terbukti pengawasan, integritas dan jalur ketelitian kerja menuju
kinerja berdampak positif signifikan.
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Tabel 8.
Hasil Uji t Persamaan 3

Perbandingan Nilai . .
Hubungan thitung ENGAN tite Sig. Kesimpulan
K ecerdasan Emosional - Kinerja 0218<2015 | 0gg|  Negalf tidak
signifikan
Kompensasi > Kinerja 0211<2015 | 0834  Negalf tidak
signifikan
Pengawasan - Kinerja 2,546 > 2,015 0,014| Positif signifikan
Integritas > Kinerja 2,678 > 2,015 0,010, Positif signifikan
Ketelitian Kerja—> Kinerja 3,529 > 2,015 0,001| Positif signifikan

Berdasarkan hasil uji keserempakan (Uji F) pada Tabel 9 terungkap nilai Fhitung > Frabe dan
signifikansi 0,000, sehingga variabel kecerdasan emosional, kompensas, pengawasan, integritas dan
ketelitian kerjaterbukti secara bersamaan mempengaruhi kinerja.

Tabel 9. Hasil Uji F

Jalur Nilal Fhitung | Nilal Fape Ni.lai Kesimpulan
Sig.
Kecerdasan Emosional,
Kompensasi, Pengawasan,
Integritas & Ketdlitian Kerja 32,959 2,422 0,000 Fhitung > Ftabel
terhadap Kinerja

Uji Determinasi menghasilkan nilai R? total 0,8708 artinya kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Wonogiri diperkuat oleh faktor kecerdasan emosional, kompensasi, pengawasan, integritas
dan ketelitian kerja sebesar 87,08% dan 12,92% sisanya diuraikan variabel yang tidak dibahas dalam
penelitian.

Dari proses analisis jalur, dapat diambil kesimpulan berupa hasil rekapitulasi jalur total dalam
Tabel 10:

Tabel 10. Hasil Rekapitulasi Jalur Total

Regres Korelas <
Arah Hubungan Beta Sig No. Sg
Kecerdasan Emosiona = Integritas 0,401** 0,005 | 0,667** | 0,000
Kompensasi - Integritas 0,197 0,097 | 0,492** 0,000 |0,7169
Pengawasan - Integritas 0,286** 0,027 | 0,588** | 0,000
Kecerdasan Emosional - Ketdlitian Kerja 0,637** 0,000 | 0,824** 0,000
Kompensasi > Ketelitian Kerja 0,113 0,212 | 0,505** | 0,000 |0,4773
Pengawasan - Ketdlitian Kerja 0,221** 0,026 | 0,635** | 0,000
Kecerdasan Emosional = Kinerja -0,027 0,828 | 0,712** 0,000
Kompensasi = Kinerja -0,017 0,834 | 0,445** | 0,001
Pengawasan = Kinerja 0,236** 0,014 | 0,705** 0,000 |0,3775
Integritas 2 Kinerja 0,293** 0,010 | 0,780** | 0,000
Ketditian Kerja 2> Kinerja 0,502** 0,001 | 0,840** | 0,000
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Dari hasil tersebut, dapat diketahui hasil analisis pengaruh langsung dan tidak langsung dalam

Tabel 11 :
Tabel 11. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total
K eterangan Langsung | Tidak Langsung Total

Kecerdasan Emosiona - Integritas - Kinerja 0,401** x 0,293** | -0,027 + 0,117
. _ . 0,027 =0,117** = 0,090

Kecerdasan Emosiona - Ketelitian Kerja > ' 0,637** x 0,502** | -0,027 + 0,319
Kinerja =0,319** = 0,292

Kompensasi - Integritas - Kinerja 0,197 x 0,293** -0,017 + 0,057
. — . —— -0,017 = 0,057 =0,040

Kompensasi > Ketdlitian Kerja—-> Kinerja ' 0,113 x 0,502** -0,017 + 0,056
= 0,056 = 0,039

Pengawasan - Integritas - Kinerja 0,286** x 0,293** 0,236 + 0,083
— . — 0,236%* s =0,319

Pengawasan - Ketdlitian Kerja > Kinerja ' 0,221** x 0,502** | 0,236+ 0,110
=0,110** = 0,346

Merujuk pada temuan tersebut, keterkaitan antar variabel dapat dipresentasikan dalam bagan

berikut :

DRIy
| Kararisnan

moriong

PEMBAHASAN

LR PR

Gambar 1. Diagram Jalur (Path Diagram)

Hasil andiss jalur memperlihatkan bahwa pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional
melalui ketelitian kerja terbukti sebagai jaur yang paling efektif dalam upaya peningkatan kinerja
Ketelitian kerja pegawal Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri dipandang akan lebih optimal jika
ditingkatkan kecerdasan emosionalnya, maka dalam ha ini kecerdasan emosional yang dikuasai
pegawai sebaiknya terus ditingkatkan seoptimal mungkin untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Pengaruh K ecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Temuan empiris dari kagjian ini mengungkapkan pengaruh langsung dari variabel kecerdasan
emosiona mendatangkan dampak negatif yang tidak signifikan padakinerja. Sehinggadapat dimaknai
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bahwa apabila kecerdasan emosional mengalami peningkatan akan cenderung menurunkan kinerja
pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri meskipun dengan tidak signifikan.

Sebagai seorang petugasdi lapangan, tuntutan untuk menjagaemos dan mengel olakonflik adalah
hal yang wajar. Kecerdasan emosional pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri memainkan
peran penting sebagai kemampuan dalam mengel olaemosi dan mempertahankan kinerjayang optimal
dalam situas yang menantang. Meskipun kecerdasan emosiona penting untuk kinerja yang baik,
terlalu banyak tekanan untuk meningkatkan kecerdasan emosiona juga dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Jika pegawai ditekan untuk selalu menunjukkan emosi yang positif, tanpa memperbolehkan
mereka untuk mengekspresikan emos negatif yang sedang dirasakan, maka dapat mengakibatkan
ketidakjujuran pada diri sendiri dan mengganggu kesehatan mental pegawai. Ha ini dapat
mempengaruhi kinerja pegawai dan menyebabkan kecemasan dan ketidaknyamanan dalam bekerja.

Merujuk pada temuan analisis kecerdasan emosional pada kinerja melaui integritas diketahui
berdampak positif signifikan. Kecerdasan emosiona diketahui berdampak positif signifikan pada
integritas dan integritas memberi dampak positif signifikan pula padakinerja.

Selain melaui integritas, hasil analisis yang melalui ketelitian kerja juga terbukti berdampak
positif signifikan. Kecerdasan emosiona terbukti berdampak positif signifikan pada ketelitian kerja
begitupula ketelitian kerja berdampak positif signifikan padakinerja.

Dari penjelasan mengenai jalur yang telah disampaikan, terungkap bahwa kecerdasan emosiona
melalui ketelitian kerja lebih efektif dalam upaya mendongkrak kinerja pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten Wonogiri. Karena kecerdasan emosional efektif (signifikan) untuk meningkatkan kinerja
melaui ketelitian kerja, maka upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan kecerdasan
emosiona pegawai untuk meningkatkan ketelitian kerja, sehingga diharapkan akan berdampak pada
peningkatkan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri.

Dengan mempertimbangkan nilai indikator variabel kecerdasan emosional, langkah kongkrit yang
direkomendasikan bagi pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri daam membangun
kecerdasan emosional pegawai yaitu : (1) memacu pegawal agar meningkatkan rasa empatinyadengan
rekan kerjauntuk hasil kerjaberkuaitas; (2) memacu pegawa meningkatkan rasakesadaran diri dalam
mengetahui kekuatan dan batasan diri; dan (3) memacu pegawa meningkatkan pengendalian emosi
dan respons terhadap stres dan tekanan.

Pengaruh Kompensas Terhadap Kinerja

Temuan empiris dari kgjian ini mengungkapkan kompensas cenderung memberi dampak negatif
yang tidak signifikan pada kinerja. Sehingga dapat dimaknai bahwa apabila kompensasi mengalami
peningkatan akan cenderung menurunkan kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri
meskipun dengan tidak signifikan.

Sebagal pegawai yang bertugas di lapangan dengan loyalitas, pegawa Dinas Perhubungan
Kabupaten Wonogiri yang mayoritas berstatus pegawai kontrak telah menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik tanpa memperhatikan ada atau tidaknya kompensasi. Namun
peningkatan kompensasi yang signifikan dapat menyebabkan distorsi dalam prioritas kerja dan
mengubah fokus pegawai, terutama jika kompensasi tersebut berbasis kuantitas atau target yang harus
dicapai. Pegawal akan mementingkan pencapaian target tertentu demi mendapatkan bonus atau
insentif, tanpa memperhatikan aspek penting lainnya seperti kualitas pekerjaan, kepuasan masyarakat,
atau keberlanjutan jangka panjang.
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Selain itu peningkatan kompensasi dapat menciptakan perbandingan sosia di antarapegawai. Jika
beberapa pegawai menerima kenaikan kompensas yang signifikan sedangkan yang lain tidak, hal ini
dapat menciptakan ketidakpuasan dan demotivas di antara pegawa yang merasa tidak adil atau
diabaikan. Efek perbandingan sosial ini dapat mempengaruhi iklim kerja dan mengurangi kinerja
pegawai. Jka peningkatan kompensas tidak didasarkan pada kriteria yang jelas dan transparan,
pegawal yang merasa dirugikan atau diabaikan akan kehilangan motivas dan kinerja akan menurun.

Merujuk padatemuan analisis kompensasi terhadap kinerjamelalui integritas terbukti berdampak
positif tidak signifikan. Kompensasi terbukti memberi dampak positif tidak signifikan pada integritas
namun integritas berdampak positif signifikan pada kinerja.

Selain melaui integritas, hasil analisis yang melalui ketelitian kerja juga terbukti berdampak
positif tidak signifikan. Kompensas terbukti berdampak positif tidak signifikan pada ketelitian kerja
namun ketelitian kerja berdampak positif signifikan padakinerja.

Dari penjelasan mengenai jalur yang telah disampaikan, terungkap bahwa kompensasi secara
langsung ataupun dimediasi oleh integritas dan ketelitian kerjaterbukti tidak efektif (signifikan) dalam
upaya mendongkrak kinerja. Karena tidak efektif meningkatkan kinerja, perlu adanya upaya untuk
mempertahankan sistem kompensas terhadap perilaku kinerja pegawa Dinas Perhubungan
Kabupaten Wonogiri.

Dengan mempertimbangkan nilai indikator variabel kompensasi, langkah kongkrit yang dapat
direkomendasikan bagi pimpinan Dinas Perhubungan K abupaten Wonogiri dalam menerapkan sistem
kompensas yaitu : (1) mempertahankan sistem pemberian ggji bulanan pegawa secara tertib; (2)
mempertahankan sistem pemberian insentif bagi seluruh pegawai; dan (3) mempertahankan sistem
penggajian sesual masa kerja.

Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja

Temuan empiris dari kgian ini mengungkapkan pengawasan terbukti memberi dampak positif
signifikan padakinerja. Sehingga dapat dimakna bahwa apabila pengawasan mengaami peningkatan
maka akan mampu mendongkrak kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri dengan
signifikan.

Hasil analisisjaur pengawasan menuju kinerjadengan dimediasi integritas menunjukkan dampak
yang positif signifikan. Bailk pengawasan terhadap integritas maupun integritas terhadap kinerja,
keduanya berpengaruh positif signifikan.

Selain itu jaur pengawasan menuju kinerja dengan dimedias ketelitian kerja menunjukkan
dampak positif signifikan. Terbukti pengawasan mampu memberi dampak positif signifikan pada
ketelitian kerja, begitupula ketelitian kerja berdampak positif signifikan pada kinerja.

Dari penjelasan mengenai jalur yang telah disampaikan, terungkap bahwa pengawasan terbukti
lebih dominan (signifikan) meningkatkan kinerja secara langsung daripada secara tidak langsung
dalam upaya mendongkrak kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri. Karena
pengawasan berhasil menciptakan peningkatan kinerja secara langsung, maka upaya yang dilakukan
adalah meningkatkan pengawasan terhadap pegawal yang akan berdampak pada peningkatan kinerja
pegawal Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri.

Berdasarkan nilai indikator uji validitas variabel pengawasan sebagal pembentuk sistem
pengawasan, makalangkah kongkrit yang dapat direkomendasikan bagi Pimpinan Dinas Perhubungan
Kabupaten Wonogiri yaitu : (1) menekankan pengawasan pegawai melalui pengamatan hasil kerja; (2)
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menekankan pengawasan pegawai melalui tingkat kepatuhan pada peraturan yang berlaku; (3)
menekankan pengawasan pegawai melaui target kinerja.

Keterlibatan kedua mediator yaitu integritas dan ketelitian kerja terbukti membawa dampak
signifikan pada kinerja pegawal Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri. Maka upaya selanjutnya
yang dapat dilakukan oleh pimpinan adalah meningkatkan integritas dan ketelitian kerja pegawai agar
kinerja pegawal dapat turut meningkat.

Upaya meningkatkan integritas pegawa Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri dapat
dilakukan dengan berpedoman pada indikator uji validitas pada variabel integritas tersebut. Langkah
kongkrit yang dapat direkomendasikan bagi pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri
adalah : (1) mendorong pegawai untuk menjaga etika pekerjaan dengan bijaksana; (2) mendorong
pegawai meningkatkan pemahaman pegawai tentang pentingnyaintegritas dan tanggung jawab dalam
pekerjaan; dan (3) mendorong pegawai menerapkan aturan dan kebijakan yang jelas terkait tugas
pokok dan fungsi.

Upayalan untuk mendongkrak kinerjapegawai Dinas Perhubungan K abupaten Wonogiri melalui
ketelitian kerja dapat dilakukan dengan melihat nilai indikator uji vaiditas variabel ketelitian kerja
Langkah kongkrit yang direkomendasikan bagi pimpinan Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri
adalah : (1) mendorong pegawa untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan berhati-hati dalam
pekerjaannya; (2) mendorong pegawal untuk menjaga komunikasi dengan tertib tentang pentingnya
ketelitian kerja dan laporan yang baik; dan (3) mendorong pegawa meningkatkan kualitas laporan
yang harus dicapal.

Apabila upaya meningkatkan integritas dan ketelitian kerja telah dilakukan, maka peningkatan
kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri dapat terlihat pada hasil andlisis nila
indikator tertinggi yang berperan dalam membentuk kinerja pegawai, yaitu : (1) Kualitas kinerja
pegawal selau terukur berdasarkan laporan aktivitas harian; (2) Pegawai memiliki kompetensi dalam
bidang tugasnya; dan (3) Pegawai memahami uraian tugas dan tanggungjawab jabatan yang diberikan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah disgjikan sebelumnya, maka
dapat ditarik kessmpulan yaitu : (1) Kecerdasan emosional dan pengawasan berpengaruh positif
signifikan terhadap integritas pegawa Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri; (2) Kompensasi
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap integritas pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten
Wonogiri; (3) Kecerdasan emosional dan pengawasan berpengaruh positif signifikan terhadap
ketelitian kerja pegawa Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri; (4) Kompensas berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap ketelitian kerjapegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri; (5)
K ecerdasan emosiona dan kompensas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Perhubungan K abupaten Wonogiri; (6) Pengawasan, integritas, dan ketelitian kerjaberpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri; (7) Variabel
kecerdasan emosiona, kompensas, pengawasan, integritas dan ketelitian kerja secara bersama-sama
terbukti mempengaruhi kinerja; (8) Kinerja pegawa Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri
dijelaskan ol eh kecerdasan emosional, kompensasi, pengawasan, integritas dan ketelitian kerja sebesar
87,08% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam dalam studi ini.; (9) Pada
anaisisjalur, terungkap bahwajalur tidak langsung dari kecerdasan emosional melaui ketelitian kerja
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terbukti lebih efektif memperbaiki kinerja pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri, jika
dibandingkan dengan jalur lainnya.

Saran

Merujuk padaanalisis, kessmpulan dan batasan penelitian yang tel ah dijel askan sebel umnya, maka
dapat disampaikan saran kepada pimpinan di Dinas Perhubungan Kabupaten Wonogiri yaitu : (1)
Pimpinan meningkatkan kecerdasan emosiona pegawai dengan memacu pegawal meningkatkan rasa
empatinya dengan rekan kerja untuk hasil kerja berkualitas, meningkatkan kesadaran diri dalam
mengetahui kekuatan dan batasan diri, dan meningkatkan pengendalian emos terhadap stres dan
tekanan; (2) Pimpinan mempertahankan sistem kompensasi terhadap perilaku kinerjapegawai dengan
mempertahankan sistem pemberian gaji bulanan bagi pegawai secara tertib, mempertahankan sistem
pemberian insentif bagi seluruh pegawai, dan mempertahankan sistem pemberian gaji berdasarkan
masakerjapegawai; (3) Pimpinan meningkatkan pengawasan terhadap pegawai yang berdampak pada
peningkatan kinerja pegawai dengan menekankan pengawasan pegawal melalui pengamatan hasil
kerja, melalui tingkat kepatuhan pada peraturan yang berlaku, dan melalui target pekerjaan.
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